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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas 111 SD Negeri Tegalsawah | yang terletak di

jalan manunggal VII desa tegalsawah Kec. Karawang Timur Kab. Karawang.

Dilaksanakangpada.semester genap.tahun ajaran 2018/2019, tepatnya yaitu pada bulan
ember — Maret tahun pelajaran-2018/20 &

Jenis Desain dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian

perimen semu (quasy eri . Des , penelitian ini

sen, 2012:358).
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Keterangan:
O]} : Pre-test kelompok eksperimen 1
02 : Post-test kelompok eksperimen 1
O3 : Pre-test kelompok kontrol 2
O4 : Post-test kelompok kontrol 2
X1 :Perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe Number head together.



Tes awal (pretest) diadakan pada kedua kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kemudian dilakukan uji perbedaan untuk memperoleh
kondisi awal yang sama. Pada akhir perlakuan dilihat perbedaan pencapaian
pretest dan posttest kelompok eksperimen (O — Oy dan O4— Ogz). Hasil tes pada
masing-masing kelompok dibandingkan atau diuji perbedaannya. Jika antara tes

askelompok terdapat perbedaan, maka akan diketahui pengaruh

ang diberikan

opolasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Kasmadi..(2014:65). populasi..adalah seluruh_data yang menjadi

perhatian peneliti dal atu g ling dah ditentukan.
enada  dengan p at as, asmadi, 2014:65)
1engemukakan, pop ah , . asi - yang terdiri  atas

obvek ek yame k as dan-Karak ' sy ditetapkan

oleh penelitiuntuk dipelajari dan kemudid®itarik kesimpulannya. Populasi adalah
J -K

ARAWANG o e

yang ditentukan’SPepulasiddalam penelitian ini adalah seluruh siswa SD Negeri

seluruh data

Tegal Sawah 1.

2. Sampel
Menurut Sugiyono (dalam Kasmadi, 2 66), sampel adalah sebagfan dari
jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. pel dianggap sebagai
sumber data yang penting untuk mendukung penelitian (Kasmadi, 2014 : 66)
selanjutnya menurut Prasetyo (2014: 119) sampel merupakan bagian dari populasi
yang ingin diteliti. Jadi, sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh populasi tersebut. Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan



tekhnik Random sampling. Random sampling yaitu tekhnik penentuan sampel
dengan pemilihan secara acak.

Adapun sampel dari penelitian ini yaitu mengambil sampel siswa kelas 111 SD
Negeri Tegal Sawah I. disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 3.2 Jumlah siswa pada eksperimen

elas | Jumlah Pembelajaran

I

Eksperimen | Il A

“Kooperatif tipe

Bnowball Throwing

Kontrol

Jumlah

D. Rancanga SPEKIMen
ARAWANG
Adapun rancang SPERiMe Maalamipé i abel berikut:

Label Rancangan Eksperimen

No | Langkah-Langka 'T\ <egiatan Guru dan Siswa

langka

1 Membagi kelompok

mengona

didik siap melaksanakan
pembelajaran. Lalu setelah
itu guru membagi siswa ke

dalam beberapa kelompok




dengan jumlah 5 orang

dalam setiap kelompoknya.

-

Memberikan Tugas

Setelah membagi siswa ke
dalam beberapa kelompok
memberikan

guru tugas

untuk dikerjakan oleh setiap

'ok nya.

Kelompok  mendiskusikan

jawaban yang benar

Setigp kelompok

mendiskusikan jawaban

dalam setia

yang dipanggil tersebut

ntuk  mempresentasikan

asii'@

Tanggapan dari kelompok
lain atas jawaban yang sudah
di presentasikan di depan,

kemudian menunjuk nomor

yang lain

Kemudial

lain untuk

kelompok

memberikan tanggapan nya
atas jawaban yang telah di

presentasikan, dan




F.

memanggil nomor yang lain
untuk maju ke depan

mempresentasikan hasil

diskusi nya.
Kesimpulan Setelah semua nya selesai
kemudian guru

-

nik Pengumpulan
eknik pengumpu di

dig anuntuk menguky

bersama-

litian ini adalah tes. Tes

essay dengan

jumlah S yak 10 butir, yang are Pada pretest dan post-test. Pretest
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g ur kemampuan peserta didik setelah diberi perlakuan.

digunakan u
test digunakan ur
Setelah diadakan pretest'dan, poststést. kemudian hasil kedua tes tersebut dibandingkan.
Apakah ada perbedaan antara s dah diberi perlakuan.
Instrumen Penelitian
1. Definisi Konseptual
Hasil Belajar Matematika adalah suatu kemampuan yang di dapat dari pola
berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktiaan yang logik mengenai bentuk,

susunan, besaran-besaran dan konsep-konsep yang saling berhubungan satu sama

lainnya, sehingga kemampuan ini dapat membantu memudahkan siswa dalam



memecahkan berbagai permasalahan matematika di kehidupan sehari-hari, serta
dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan yang baru.

2. Definisi Operasional

Hasil belajar matematika dengan skor yang diperoleh peserta didik setelah

diberikan instrument yang berupa soal tentang Operasi hitung dengan indikator

am pencapaian hasit™elajar yaitu ingatan, pemahaman, dan aplikasi.

I-kisi Instrumen

Salah satu teknik pengumpulan datd dalam penelitian ini adalah menggunakan

tes hasil belajar yaitu berupa soal ﬁay. Menurut Arikunto 2002: 144)

mengungkapkan bahwasinstrumen yang Ha tk=harus=memenuhi. dua persyaratan

ikut ini merupaka

0, "TAspek yang Jumlah
ilai Soal
i
AV_TaW_1 0 F_
1 at Siswa dapat menyebutkan '3, 3
bilangan dengan huruf
i bilangan tiga angka
2 Pemahaman SISV pa 2,7,8 I
me hkan Dife
tiga
3 Aplikasi Siswa dapat menyebu 9 4
nilai mata uang rupiah
pada gambar




Rubrik

Tabel 3.5 Tabel Penilaian

Kriteria 4 3 2 1
Indikator
_ Ketepatan Sangat tepat | Cukup tepat | kurangtepat | Tidak tepat
Siswa dapat | menyebutkan dalam dalam dalam dalam
men_yebutkan i antigammmenyebutkan | menyebutkan | menyebutkkan | menyebutkkan
bilangan angka bilangafitiga | bilanganftiga | bilangan tiga | bilangan tiga
dengan hufUf, angka i angka angka
dari bila
tigaa
_ Ketepatan Sangat tepat Ada beberapa Banyak
S'S}Na perhitungan dalam kesalahan dan kesalahan
menjum melakukan =mendapatkan=t perhitungan

bilanga
angka

Siswa dapat
menyebutkan
nilai mata
uang rupiah
pada gambar

per

4.

dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam

Instrumen

Menurut Suharmisimi ArikU

jcdak tepat
dalam

menyebutkkan
bilangan tiga
angka

01072

en adalah ala

annya mengumpulka

antuyang

ata agar

kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen tes yang

digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar berupa soal essay.




5. Uji Validitas Penelitian

Menurut Rumengan (2013: 83) mengatakan bahwa validitas menunjukan sejauh
mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang ingin diukur. Suatu instrumen yang
valid mempunyai validitas yang tinggi. Sebalinya instrumen yang kurang valid
memiliki validitas rendah.

men dalam penelitian ini adalah validitas setiap butir soal tes.

rhi anvaliditastiap.butir soal dapat dihi ngan menggunakan teknik analisis

0Int biserial yang dinyatakan secara-siste bagai berikut :

ada.butir soal yang

ata rata) skor yang aTye S|swa pada butir soal yang

St g'dieari koler Si ara ke
SDt = V j St
p = SiSV 3 g sedang diuji

validitasnya
p = Proporsi SIS
validitasnya

enjawab salah terhadap butir soal yang sedang diuji

Klasifikasi Validitas Effe

Validitas Koefisie
0,80 <1xy< 1,00 Validitas sangat tinggi
0,60 <1xy< 0,80 Validitas tinggi
0,40 <14y< 0,60 Validitas cukup

0,20 <1¢y< 0,40 Validitas rendah




0,00 <1xy=<0,20 Validitas sangat rendah

'y < 0,00 Tidak valid

Sumber: Arikunto (2012: 89)
Dimana kriteria valid atau tidaknya suatu butir pernyataan adalah dengan
membandingkan nilai rmiwng dengan reabel pada uji satu sisi taraf nyata (a) = 0,05 dan

derajat ke aans(df) = k — 2 (dimana k = banyaknya responden uji coba). Kriteria

di oaladalah jika rhitung= ranel a butir tidak valid. Pada penelitian ini

ena uji coba instrumen dilakukan pad rang siswa maka rwpel adalah 0,361.

Setelah dilakukan ujicoba diperoleh semua sogl yaitu 10 soal adalah semuanya valid.

Adapun hasil perhitungan validitas uji coba hasil belajar matematika ditunjukkan pada

el berikut:

6 0,604 0,361 valio
7 0,448 0,361 valid
8 0,561 0,361 valid
9 0,623 0,361 valid
10 0,383 0,361 valid




Dari hasil perhitungan uji coba validitas instrumen diperolen bahwa butir
penyebaran soal mendapatkan hasil yang valid dimana setiap butir soal ini dapat
dijadikan sebagai instrumen untuk mendapatkan data penelitian.

Berdasakan koefisien korelasi pada tabel 3.7 dapat disimpulkan bahwa

instrumen penelitian ini diintrepretasikan sebagai soal yang mempunyai validitas yang

tinggie

Reliabilitas adalah indeks yang kan sejauh mana suatu alat dapat

pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkap. Bila suatu alat pengukur dipakai dua

nguk.u.l;a.n_)@.ng diperoleh relative

nsisten, maka alat peng ters Salah satu cara

ali untuk mengukur geja].a_yang sama dan_hasi

tes adalah rumus

\1 apat digunakan unt
K

OWang ditunjukan de
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ra = Nilal koe a.reliabilitas instrumen KR-20
k =Jumla a

p = Proporsi jumilah ang menjawab betul
q = Proporsi jumiaiisiswa’y menjawab betul
SD = Nilai standar deviasi

7. Daya Pembeda
Menurut Sudjono (2007: 386) daya beda soal adalah kemampuan suatu butir

item tes hasil belajar untuk dapat membedakan antara responden yang
berkemampuan tinggi dengan responden yang berkemampuan rendah. Daya
pembeda soal diketahui dengan melihat angka indeks diskriminasi. Menurut

Arikunto (2006: 213), rumus untuk mencari rumus indeks diskriminasi adalah:



_ B, By

=———=P,—P
Ja JB A-0F
Keterangan:
J = Jumlah siswa tes
Ja = Banyaknya siswa kelompok atas
Js = Banyaknya siswa kelompok bawah

Be =Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab soal dengan benar
Pa= 24 = Proporsi siswa kelompok atas yang menjawab benar

] = Proporsi siswa*kelompok bawah yang menjawab benar

Tingkat Kesukaran

Menurut Sudijono (2007: 370) bermutytau tidaknya butir item tes hasil belajar

pagai butir-butir yang alu sukar dan tidak

te \\ dah, dengan k
Men A '

alah sedang dan cukup.

KARAWANG

Keterangan:

P = Indeks kesuka

B = Banyaknya siswa g me ab soal dengan benar

JS  =Jumlah seluruh siswa'peserta tes

Dengan interpretasi yang dikemuka oleh W on.sebag t:

Tabel

Interpretasi Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretasi
K <0,25 Sangat Sukar
0,25-0,75 Cukup (sedang)

K>0,75 Sangat Mudah




G. Teknik Analisis Data
1. Statistik Deskriprif
Ukuran statistik deskriptif dapat digolongkan menjadi dua kelompok, yaitu
ukuran nilai tengah dan ukuran deviasi. Ukuran nilai tengah terdiri dari rata-rata

me ediammsdan modus. Sedangkan ukuran deviasi terdiri dari varians,

“keefisien variasi k (range). Ukuran-ukuran statistik

deskriptif tersebut akan dijelaskan peng nya baik untuk data tunggal maupun

data berkelompok. Berikut ini penjelasan ﬂ(uran statistik deskriptif:

ran nilai tengah

a.

menyatakan kata pop A K g N Gyatakan rata-rata
sampel. Secara‘aljaba

Untuk rata-rata populas

\-rata (Mean)

ZX

N

Dimana N adalah banyaknya populasi

Berikut ini untuk rata-rata sampel:


https://digensia.files.wordpress.com/2012/03/x-bar3.png
https://digensia.files.wordpress.com/2012/03/rumus2.png

I
i
b.q

Dimana n adalah banyaknya sampel

b. Median

Ukuran nilai tengah laifmya yang mungkin dapat merupakan pilihan selain rata-
adalah median. Jika data“pada contuksi buah pear diurutkan dari nilai

erkecil hingga ke nilai terbesar, maka nilai tengahnya adalah 326 kg artinya lima

pohon pear mempunyai produksi dibawah@iya dan lima pohon pear mempunyai

oduksi diatasnya. Nil ah inilah yan Kata entuan median

langsung didapat ji mla un jika jumlah

mendapatkan mediannya yaitu ata-ratakan. dua=-nilai_tengah yang

sinya adalah gena Dalam situasi demikian,

didapat.

0S untuk mendapatka arus mengurutkan data dari yang

JARAWANG— ~

(n+1)
ian adalah data yang ke 2

terkecil hi

tengahnya. Dengan ka

1) Median untuk data berkelompe

Untuk data yang sudah dikelompokkan da ikan dalam tabel frekuemst, maka

mediannya dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:


https://digensia.files.wordpress.com/2012/03/rumus16.png
https://digensia.files.wordpress.com/2012/03/r41.png

__I(szip

Median=pg, + 1. (2—,3
dimana-
B =bonderi bawah dari kelas median
(2 f.), =jumlah frekuensi dari kelas-kelas sebelum kelas median
I = frekuensi dari kelas median
M = banvaknva seluruh observasi (jumlah semua frelkuensi)
I = interval kelas median.

as median adalah kelas ®imana terilai median di dalamnya. Untuk

menentukan kelas median bagilah seluruh observasi dengan dua artinya 50 % dari

seluruh observasi terletak sebelum median daf' b0 % lainnya terletak sesudahnya. Jika

ta lihat tabel frekuensi{Tabel 1)}-maka mediannyz ervasi yang ke

2) yaitu yang ke 25. h ti ekuens J itu 3+5+8=

1 \ k mencapai 25 erl I. 9 observasi tersebut
dapat@dip uensi Keempat-(f; jumlal asi

hi dari s-ada sebanyak 14

observaskwJadiimedian terletak pada & atau kelas (60 — 69) dengan kata

«KARAWANG

Modus dari suatu kelompok ob asi adalah.nilai observasi yang mempunyai frekuensi

lain kelas keg

c. Modus

pemunculan paling banyak atau deng ata 2 nilai.yane g hanyak

muncul. Konsep dari modus ini berhubungan denga ang-ulang

dari suatu nilai observasi.

Modus untuk data berkelompok

Apabila data sudah dikelompokkan dan disajikan dalam tabel frekuensi, maka

modusnya mempunyai rumus sebagai berikut:


https://digensia.files.wordpress.com/2012/03/r5.png

Modus= }3,,,(,6+1.(L )

fit 7,
dimana,
B..a = Bonderi bawah dan kelas modus
£, = selisih frekuensi kelas modus dengan frekuensi kelas sebelumnya.
fs = selisih frekuensi kelas modus dengan frekuensi kelas sesudahnya.

I = interval kelas modus.

dispersi *

arians ﬂ

tatidak .akan—pernah cukup untuk

baran observari

=~

Dengan ukuran nilai tenq&h- sajé

berikan ringkasan ka

\ ai rata-ratanya? A nyimpangan yang
besardari rata-ratanya? Ki s § § nnya yaitu suatu ukuran

tenta \ i atall VarTesme am) data-Padakenyataa : aropservasi suatu

populasi adaya ihbesKri ta-rata danada Kﬁc ari rata. Informasi
ini yang biasanyaime . A amha i ristik dari satu set

data yaitu informasi genaljumlah penyimpangan dalam data. Biasanya kita tertarik

dengan penyimpangan nila ai 0f asi dalam data terhadap rata-ratanyalyaitu
selisihnya. Rata-rata dari selis adrat™ ¢ erupakan : ukuran

penyimpangan yang biasa disebut dengan varia i.observasi. Simbol varians pada

ukuran populasi adalah o’ (dibaca: sigma kuadrat) dan pada ukuran sampel adalah s2.
Simpangan baku

Akar dari varians dinamakan standar deviasi atau simpangan baku. Standar

deviasi merupakan ukuran simpangan yang sering digunakan dalam analisa.  Nilai


https://digensia.files.wordpress.com/2012/03/r8.png
https://digensia.files.wordpress.com/2012/03/rumus101.png

standar deviasi pada dasarnya menggambarkan besaran sebaran suatu kelompok data
terhadap rata-ratanya atau dengan kata lain gambaran keheterogenan suatu kelompok

data. Formula standar deviasi adalah sebagai berikut:

N ‘
Y (xi-m)
o=y
N
! 2 (ZX3)
—Jﬁfﬂx.- N J
Y (x-x)
s= =1
n-1
1o (ZxS
Jﬂ-jfz‘xl n ) : —

o= simpangan baku populasi
S = simpangan baku sampel.

#€Dagai berikut:

A LADAWANPR
| & S X/

n-1

s (L M)
S'=n—112f,.u,’-L)

Akar dari varians didapat standar deviasi, S = J?


https://digensia.files.wordpress.com/2012/03/r10.png
https://digensia.files.wordpress.com/2012/03/r12.png

2. Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti
berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang

digunakan adalah Chi-Kuadrat. Adapun rumus uji normalitas yaitu:

. Uji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mgngetahui kesamaan antara dua keadaan

ho

atau populasi. lihat keadaan

kehomogenan po m penelitian ini

adalah uji Fisher. an untuk menunjukkan

KARAWANG

Uji hipotesis ak UK tuk menguji apakah hipotesis sesuai dengan

H. Hipotesis Stati

penelitian atau tidak. Hasil dataang™e pleh untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh. Adapun untuk menguji hipot menggt mus.sebagaitberiku

Ho =pu=H2

Ha =p1> 2

Jika thitung < ttabet, maka Ho diterima dan Ha ditolak

Jika thitung > ttabet, maka Ho ditolak dan Ha diterima.



